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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang pelaksanaan quick 
wins di Kantor Pertanahan Kabupaten Padang Pariaman, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan program Quick Wins di bidang pelayanan pertanahan oleh 
Kantor Pertanahan Kabupaten Padang Pariaman masih kurang efektif 
karena memakan banyak waktu dan tidak lebih cepat dibandingkan 
standar pelayanan dan pengaturan pertanahan. Dalam layanan 
pengecekan sertifikat di Kantor Pertanahan Kabupaten Padang Pariaman 
bisa memakan waktu dua hari kerja bahkan lebih, yang seharusnya 
menurut standar operasional pelayanan pertanahan hanya satu hari kerja. 
Penyelesaian pelayanan peralihan hak atas tanah karena jual beli, 
perubahan hak atas tanah dan roya yang standarnya memakan waktu 5 
hari kerja tetapi di Kantor Pertanahan Kabupaten Padang Pariaman 
memakan waktu rata-rata lima (5) hingga tujuh (7) hari kerja.  
2. Faktor-faktor yang dapat menjadi penghambat dan pendukung 
pelaksanaan program Quick Wins di Kantor Pertanahan Kabupaten 
Padang Pariaman yaitu, keterbatasan Sumberdaya Aparatur, tidak adanya 
sosialisasi mengenai program quick wins dan minimnya persediaan 
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sarana dan prasarana kantor menjadi faktor penghambat proses quick 
wins di Kantor Pertanahan Kabupaten Padang Pariaman dan belum bisa 
memberikan pelayanan lebih cepat dari standar pelayanan pertanahan 
yang sudah ada. Disamping faktor penghambat, adanya one maps policy 
dan Komputerisasi Kantor Pertanahan menjadi faktor pendukung yang 
memudahkan pelayanan quick wins.  
 
B. Saran 
Adapun saran yang dihasilkan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Perlu dibuatkan aturan teknis mengenai pelaksanaan quick wins di 
Kantor Pertanahan Kabupaten Padang Pariaman, baik itu dalam bentuk 
Peraturan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Padang Pariaman 
maupun Keputusan Tata Usaha Negara (KTUN) agar tujuan dari 
program tersebut tercapai. 
2. Memberdayakan Sumberdaya Aparatur yang ada saat ini dengan cara 
memberikan pelatihan-pelatihan khusus dibidang masing-masing dalam 
rangka memberikan percepatan pelayanan kepada masyarakat yang 
efesien dan efektif dan perlu diadakanya sosialisasi mengenai program 
quick wins baik untuk pegawai Kantor Pertanahan maupun masyarakat  
di Kabupaten Padang Pariaman. Untuk memiliki tata arsip yang 
memadai agar mengusulkan pengadaan gedung arsip dan 
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kelengkapannya seperti lemari dan rak arsip untuk penataan dan 
penyimpanan arsip. 
 
 
